JOGED BUMBUNG

Musik, Tarian, dan Identitas Komunitas di Bali G A M E l A N
oged Bumbung bukan sekadar pertunjukan
hiburan, melainkan juga cerminan identitas dan
kreativitas masyarakat Bali, khususnya di daerah

Buleleng dan sekitarnya. Melalui musik gamelan Z . : . : :
Bainbii fmg e geenls tan yang g Ao Musik glarian, dan Identitas Komunitas di Bali
improvisatif, Joged Bumbung menyampaikan pesan-
pesan sosial dan budaya yang penting bagi kehidupan
komunitas. Namun, dinamika perkembangan seni ini
juga menghadirkan tantangan besar, seperti
perubahan makna, munculnya unsur erotis, serta
kebutuhan pelestarian pakem klasik agar nilai luhur

budaya tetap terjaga.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan
gambaran komprehensif mengenai sejarah, fungsi,
dinamika, serta upaya pelestarian Joged Bumbung.
Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para akademisi, praktisi seni,
pelestari budaya, serta masyarakat luas yang peduli
terhadap kelestarian warisan budaya Bali. Semoga
buku ini juga dapat menginspirasi generasi muda
:unm]: terus mencintai dan melestarikan Joged

umbung sebagai bagian dari identitas budaya yang
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KATA PENGANTAR

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
Patas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat

terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya
mendokumentasikan dan mengkaji secara mendalam tentang
Joged Bumbung, sebuah tarian tradisional Bali yang kaya akan nilai
seni, budaya, dan sosial.

Joged Bumbung bukan sekadar pertunjukan hiburan,
melainkan juga cerminan identitas dan kreativitas masyarakat Bali,
khususnya di daerah Buleleng dan sekitarnya. Melalui musik
gamelan bambu yang khas serta gerak tari yang lincah dan
improvisatif, Joged Bumbung menyampaikan pesan-pesan sosial
dan budaya yang penting bagi kehidupan komunitas. Namun,
dinamika perkembangan seni ini juga menghadirkan tantangan
besar, seperti perubahan makna, munculnya unsur erotis, serta
kebutuhan pelestarian pakem klasik agar nilai luhur budaya tetap
terjaga.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan gambaran
komprehensif mengenai sejarah, fungsi, dinamika, serta upaya
pelestarian Joged Bumbung. Kami berharap buku ini dapat
menjadi referensi yang bermanfaat bagi para akademisi, praktisi
seni, pelestari budaya, serta masyarakat luas yang peduli terhadap
kelestarian warisan budaya Bali. Semoga buku ini juga dapat
menginspirasi generasi muda untuk terus mencintai dan



melestarikan Joged Bumbung sebagai bagian dari identitas budaya
yang hidup dan berkembang.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas
dari dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
kontribusi dan dukungan dalam proses penulisan. Semoga karya
ini dapat memberikan manfaat dan menjadi sumbangan positif
bagi pelestarian seni dan budaya Indonesia.

Denpasar, Juni 2025

Penulis
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SUSUNAN ANGGOTA SEKAA JOGED WAHYU
ULANGUN DESA NAGASEPAHA

No Nama Penabuh/Penari Penari/Instrumen
1 I Ketut Sumadia Penabuh (Suling)

2 | Ni Luh Reniawati Penari

3 | Putu Mediartini Penari

4 | I Nyoman Kharisma Aditya Hartana Penari

5 | Putu Adi Yasa Penabuh (Kendang)
6 | Nyoman Yukima Ugrasena Penabuh (Kendang)
7 | Kadek Juliastu Suhita Putra Penabuh (Kendang)
8 | Putu Arya Yudha Pratama Penabuh (Kendang)
9 | Made Bagus Ananta Suwaja Putra Penabuh (Kendang)
10 | Wayan Amerta Yasa Penabuh (Rindik)

11 | I Ketut Roni Sugiana Penabuh (Rantang)
12 | Gede Suparadana Penabuh (Rantang)
13 | Putu Gede Endi Suarjana Penabuh (Rindik)
14 | Kadek Asung Nugraha Nirarta Penabuh (Rantang)
15 | Kadek Wiriadi Penabuh (Rantang)
16 | Ketut Sentana Penabuh (Kecek)

17 | Ketut Putu Nuragia Atmika Penabuh (Kantilan)
18 | Putu Bagus Prathivindya Devadatta P. | Penabuh (Kantilan)
19 | Kadek Setiana Penabuh (Ugal)

20 | Gede Seneng Penabuh (Kajar)

21 | I Gusti Ngurah Ketut Cayadi Penabuh (Reong)
22 | Putu Bayu Suarnata Penabuh (Reong)
23 | Made Subawa Ada Penabuh (Reong)
24 | Kadek Arsana Penabuh (Jublag)
25 | Ketut Widi Antara Penabuh (Jublag)
26 | Kadek Sarjana Penabuh (Jegogan)
27 | I Gede Suka Eka Pramana Penabuh (Kentir)
28 | Gede Wongka Penabuh (Suling)
29 | Putu Adi Asa Penabuh (Suling)
30 | Made Suradnya Penabuh (Suling)
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